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SISTEM PENJAMINAN MUTU AKADEMIK 



AUDIT MUTU INTERNAL

• Audit Mutu Internal adalah proses pengujian yang sistematik, mandiri
dan terdokumentasi untuk memastikan pelaksanaan kegiatan di
perguruan tinggi sesuai prosedur dan hasilnya telah sesuai dengan
standar untuk mencapai tujuan institusi

• Audit Mutu Internal bukanlah asesmen/penilaian melainkan
pencocokan kesesuaian antara pelaksanaan dengan perencanaan
suatu kegiatan/program, serta mencari peluang peningkatan bagi
institusi



AUDIT MUTU INTERNAL

Mengapa Perguruan Tinggi atau Program Studi wajib
melaksanakan Audit Mutu Internal?



LANDASAN HUKUM AUDIT MUTU INTERNAL



TUJUAN AUDIT MUTU INTERNAL

• Untuk menentukan kesesuaian atau ketaksesuaian unsur-unsur
sistem mutu dengan syarat-syarat yang ditetapkan

• Untuk menentukan keefektifan pencapaian dari tujuan- tujuan mutu
yang telah ditetapkan (Indikator Kinerja Kunci) 

• Memberi kesempatan teraudit memperbaiki sistem mutu

• Untuk memenuhi syarat-syarat peraturan perundangan



PROBLEMATIKA AUDIT MUTU INTERNAL

❖ Auditee/teraudit kurang memahami kegunaan audit bagi
unit kerja masing-masing sehingga audit dianggap
merepotkan dan merupakan beban pekerjaan
tambahan.

❖ Ada persepsi bahwa kegiatan audit mutu internal hanya
mengganggu pekerjaan utama sehari-hari.

❖ Auditor mutu internal yang ada tidak memiliki keahlian/ 
kompetensi sebagai auditor dan bahkan tidak paham
tata cara mengelola audit mutu internal.

❖ Auditor Mutu internal tidak memiliki kekuasaan (power) 
yang cukup sehingga auditee / teraudit kerap
menganggap enteng dan tidak menindaklanjuti temuan-
temuan audit yang ada.

❖ Tidak disiapkan reward /penghargaan yang memadai
bagi petugas Auditor. Hal ini berdampak pada motivasi
kerja tim auditor.

❖ Auditor memiliki beban tugas dan pekerjaan yang cukup
padat, memiliki tanggung jawab terhadap pekerjaan
utamanya (seperti jadwal mengajar yang cukup padat
bagi seorang dosen/guru) sehingga auditor sulit
menepati jadwal audit yang telah ditetapkan.

❖ Lemahnya dukungan manajemen puncak berkaitan
dengan kegiatan audit mutu internal. Manajemen kurang
menerapkan reward & punishment terhadap jalannya
kegiatan AMI. Manajemen puncak acuh terhadap
kegiatan AMI, tidak memberikan teladan yang benar.

❖ Batasan yang tegas pembagian temuan audit seperti
temuan mayor/minor yang tidak jelas kriterianya
sehingga membuat auditee kebingungan, konflik dan 
kecewa.

❖ Temuan audit tidak di tindaklanjuti (follow up) sebab
selama ini tidak ada sanksi jika tidak ada tindak
lanjut (follow up).

❖ Masih banyak pihak yang beranggapan bahwa audit 
dilakukan untuk mencari kesalahan orang. AMI memilik
citra yang negatif dimata auditee/teraudit.

❖ Update penyegaran ketrampilan auditor jarang dilakukan
sehingga kompetensi auditor kurang berkembang.

❖ Tidak lanjut yang dilakukan auditee tidak menyentuh
akar masalah, sehingga masalah yang sama akan
terulang lagi dimasa yang akan datang.

❖ Frekuensi audit dilakukan tanpa mempertimbangkan
manajemen resiko.



SOLUSI TERHADAP PROBLEMATIKA AMI

❖Memastikan sistem manajemen mutu memenuhi standar/regulasi

❖Memastikan penerapan sistem manajemen mutu sesuai dengan 
sasaran/tujuan

❖Mengevaluasi efektivitas penerapan sistem penjaminan mutu

❖Mengidentifikasi peluang perbaikan sistem penjaminan mutu

❖Melaksanakan refreshment/penyegaran ketrampilan auditor

❖Tidak lanjut temuan AMI sesuai dengan akar masalah

❖Memberikan reward/penghargaan yang memadai kepada Auditor



PERENCANAAN AUDIT MUTU INTERNAL

LPM bersama lead auditor melaksanakan
FGD terkait lingkup, instrumen, auditor, 
auditee, dan jadwal AMI

LEAD AUDITOR

Tim LPM melaksanakan koordinasi tentang
lingkup, instrumen, auditor, auditee, dan 
jadwal AMI

LEMBAGA PENJAMINAN MUTU

LPM Bersama auditor melaksanakan
refreshmen terhadap lingkup, intrumen, 
dan jadwal AMI

AUDITOR

Perguruan tinggi menentukan lingkup
audit sebelum audit internal 
dilaksanakan

PERGURUAN TINGGI



PELAKSANAAN AUDIT MUTU INTERNAL

Suatu organisasi yang diaudit, disebut juga auditee 
(KPA: 21, UPPS: 10, PS: 47)

Penanggung Jawab 
Orang yang ditunjuk untuk mengkoordinasikan
pelaksanaan AMI (LPM)

Ketua Tim Auditor
Orang yang bertugas memimpin proses audit 
(5 Lead Auditor)

Auditee 

Auditor 
Seorang yang memiliki kualifikasi untuk menjalankan
audit mutu (58 Auditor)

Klien
Organisasi yang meminta audit 
(UIN Raden Fatah Palembang)



LINGKUP & CAKUPAN AMI 

1. Sasaran Mutu: target & arah yang hendak dituju melalui program
kerja yang jelas dan spesifik dibuat dengan mengacu pada Renstra,
Renop dan Standar Mutu Institusi selanjutnya di breakdown ke
masing-masing departemen/lembaga/bidang/unit kerja

2. Instrumen APS/APT: seperangkat instrumen akreditasi program
studi atau akreditasi perguruan tinggi yang digunakan sebagai
kriteria audit mutu internal (LKPS, LKPT, LED, IKT)



INSTRUMEN AMI AUDITEE

KPA
• Sasaran Mutu Tahun

2022

UPPS
• Instrumen Evaluasi

Diri/LED

• Dokumen LKPT/LKPS

PS
• Instrumen Evaluasi

Diri/LED

• Dokumen LKPS



INSTRUMEN APT/APS BERBASIS 9 KRITERIA



INSTRUMEN AKREDITASI BERBASIS 9 APT/APS SEBAGAI KRITERIA AMI



INSTRUMEN AKREDITASI BERBASIS 9 APT/APS SEBAGAI KRITERIA AMI



INSTRUMEN AKREDITASI BERBASIS 9 APT/APS SEBAGAI KRITERIA AMI



CONTOH IAPS SEBAGAI KRITERIA AMI



INSTRUMEN AMI AUDITOR

FORM 2 
CHECKLIS AUDIT

• Daftar pertanyaan
berdasarkan audit 
dokumen yang akan
dikonfirmasi ketika
audit lapangan

FORM 3 
TEMUAN AUDIT

• Temuan (KS, OB, KTS) 
dari pelaksanaan
audit lapangan

FORM 4 LOG 
STATUS

• Daftar temuan (KS, 
OB, KTS) hasil audit 
lapangan



KLASIFIKASI TEMUAN AMI 

Observasi (OB)
Ketidakksesuaian yang dapat

diselesaikan dengan cepat

dan mudah.

Ketidaksesuaian (KTS)
Ketidaksesuaian yang memiliki

dampak luas terhadap sistem

mutu.

Kesesuaian (KS)
Kesesuaian terhadap system 

mutu yang telah ditetapkan.

AMI



TAHAPAN AUDIT MUTU INTERNAL

memeriksa/memastikan
apakah setiap prosedur
atau Instruksi Kerja (IK) 
dilaksanakan secara tertib
dan benar. 

2. Audit lapangan

audit terhadap kecukupan 
kebijakan dan prosedur 
organisasi untuk 
memenuhi persyaratan-
persyaratan standar sistem 
audit mutu.

1. Audit Dokumen 



LAPORAN AUDIT MUTU INTERNAL

• LPM membuat laporan hasil AMI

• Melaksanakan ekpose hasil AMI

• Melaporkan hasil AMI pada kegiatan Rapat Tinjauan Manajemen
(RTM)







RAPAT TIM LPM PERENCANAAN AMI



REFRESHMENT AUDITOR AMI 



GRAND OPENING AMI 



PELAKSANAAN AUDIT LAPANGAN AMI 



AWARD DAN EXPOSE AMI 



RAPAT TINJAUAN MANAJEMEN



AUDIT MUTU INTERNAL

TERIMAKASIH….
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